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BAB I PENDAHULUAN


BAB I

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang Kerja Praktek
Indonesia merupakan negara berkembang yang telah melaksanakan pembangunan nasional guna mewujudkan kehidupan yang sejajar dan sederajat dengan bangsa-bangsa lain yang telah maju. Salah satu upaya yang dilakukan untuk mewujudkan pembangunan nasional adalah dengan penyediaan infrastruktur pesawat terbang oleh Negara, pengembangan dan pengelolaan pesawat terbang diserahkan pada suatu badan penyelenggara khusus yaitu PT. Dirgantara Indonesia (Persero).
Setiap perusahaan dituntut  untuk mempersiapkan dirinya secara professional dan fleksibel dalam rangka menunjang pembangunan serta menghadapi kondisi persaingan bisnis,  sehingga perusahaan tidak hanya mampu bertahan namun juga dapat tumbuh (growth) dan berkembang dalam pasar global. Setiap perusahaan diharapkan memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif yang kuat dalam berbagai aspek, seperti pelayanan yang memuaskan, pemasaran, sumber daya manusia yang berkualitas, operasional yang handal, sistem manajemen yang baik serta pengelolaan keuangan yang efisien dan efektif.
Semakin pesatnya perkembangan dunia usaha saat ini maka semakin meningkat pula aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan untuk mempertahankan keberadaannya, perusahaan juga harus mampu bersaing dengan perusahaan yang lain, dan tentunya juga harus dapat menentukan strategi yang tepat agar dapat mencapai hasil yang telah direncanakan.

Keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan baik jangka pendek maupun jangka panjang tidak terlepas dari usaha manajemen pengendalian yang satu sama lain tidak dapat dipisahkan bila salah satu fungsi tidak ada. Perusahaan tidak akan berjalan dengan baik apabila perencanaan yang dibuat tidak diikuti dengan pengendalian, maka tujuan perusahaan tidak akan terwujud oleh karena itu adalah tugas manajemen untuk merencanakan perusahaannya agar segala kemungkinan yang akan terjadi dapat di atasi sedini mungkin, sesuai dengan kegiatan pokok manajemen dalam memutuskan berbagai alternatif dan perumusan kebijakan yang akan dilaksanakan di masa yang akan datang.

PT. Dirgantara Indonesia (Persero) selaku badan usaha milik Negara yang memiliki kewajiban untuk memenuhi kebutuhan Negara sekaligus kepentingan umum serta jasa penerbangan secara komersial diharapkan mampu mengelola keuangannya dengan baik sesuai dengan prinsip-prinsip pengelolaan perusahaan. Kegiatan operasional perusahaan dapat berjalan dengan baik apabila ditunjang oleh dana yang memadai, sehingga kelangsungan hidup perusahaan dapat di pertahankan, dengan kata lain unsur yang sangat berperan dalam perusahaan adalah tersedianya kas. 
Kas merupakan pos yang sangat penting dalam neraca. Kas berfungsi sebagai alat tukar menukar perekonomian dan kas terlibat secara langsung maupun tidak langsung dalam hampir semua transaksi usaha, karena kas memberi dasar bagi pengukuran akuntansi untuk semua pos lainnya. Sifat kas yang likuid dan begitu mudahnya untuk disalah gunakan juga menjadikan posisi kas sangat penting dan memerlukan pengelolaan yang khusus.


Kas adalah uang tunai yang ada di Bank maupun uang tunai di perusahaan, baik mata uang rupiah maupun mata uang asing. Kas dapat berupa surat-surat berharga yang dipergunakan untuk membiayai biaya operasional perusahaan. Kas menjadi penting karena setiap perorangan, perusahaan, dan bahkan pemerintah harus mempertahankan posisi likuiditas yang memadai, yakni mereka harus memiliki sejumlah uang yang mencukupi untuk membayar kewajiban pada saat jatuh tempo agar entitas yang bersangkutan dapat terus beroperasi. Suatu entitas dapat dipailitkan oleh pihak lain karena tidak dapat membayar kewajibannya pada saat jatuh tempo.


Kas mempunyai peranan penting dalam membiayai kegiatan operasional perusahaan, dengan adanya pengelolaan dan pencatatan kas yang baik pula maka dapat diketahui dengan jelas jumlah penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan. Baik transaksi perusahaan yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi penerimaan dan pengeluaran kas tersebut.

Perusahaan harus dapat memperkirakan kebutuhan kas secara akurat dan mengendalikan pengeluaran kas secara hati-hati karena pengelolaan kas merupakan fungsi perusahaan yang sangat kritis. Pengeluaran kas adalah semua biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan yang digunakan untuk membayar biaya operasional, biaya investasi, biaya diluar investasi serta biaya-biaya lainnya dalam menjalankan kegiatan usahanya. Pengeluaran kas yang sangat bervariasi untuk berbagai jenis pengeluaran atau pembayaran juga harus dianalisa sebelum disusun sistem dan prosedurnya. 

Prosedur pengeluaran uang di PT. Dirgantara Indonesia (Persero) khususnya di Direktorat Aerostructure melibatkan beberapa unit organisasi baik intern maupun ekstern serta menggunakan beberapa dokumen terkait. Prosedur pengeluaran uang terdiri dari pembayaran material dalam dan luar negeri, serta pembayaran biaya operasional. Pengelolaan akan pengeluaran kas ini sangat penting karena pengelolaan yang baik akan membawa perusahaan kepada tujuan yang ingin dicapainya.
Prosedur pembayaran material dalam dan luar negeri dilakukan ketika supplier telah mengirimkan barang dan melakukan penagihan atas pengiriman barang tersebut. Sedangkan pembayaran biaya operasional dilakukan untuk membiayai program-program  yang sedang berlangsung seperti biaya entertainment, biaya pengobatan, dll.


Kas dapat diartikan sebagai uang dan surat berharga lainnya yang dapat diuangkan setiap saat, serta surat berharga lainnya yang sangat lancar yang memenuhi syarat berikut ini : Setiap saat dapat ditukar menjadi kas, tanggal jatuh temponya sangat dekat, kecil resiko perubahan nilai yang disebabkan perubahan tingkat bunga. Penyajian  laporan arus kas ini memisahkan transaksi arus kas dalam tiga kategori : kas yang berasal dari/digunakan untuk kegiatan operasional, kas yang berasal dari/digunakan untuk kegiatan investasi, kas yang berasal dari/digunakan untuk kegiatan keuangan/pembiayaan.


Kas merupakan aktiva yang sangat penting atau merupakan salah satu modal kerja bagi berjalannya suatu perusahaan, jumlah kas yang besar belum tentu menunjukan perusahaan itu baik, sedangkan jumlah kas yang relative kecil juga bukan berarti menunjukan perusahaan itu buruk tanpa memperhatikan penerimaan dan pengeluaran kas serta cara pengelolaannya. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengadakan kerja praktek yang kemudian disusun dalam laporan kerja praktek dengan mengambil judul “Tinjauan Atas Prosedur Pengeluaran Kas/Bank Di Direktorat Aerostructure PT. Dirgantara Indonesia (Persero)”.
1.2
Tujuan Kerja Praktek


Adapun tujuan dari kerja praktek ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui Prosedur Pengeluaran Kas/Bank di Direktorat Aerostructure PT. Dirgantara Indonesia (Persero).

2. Untuk mengetahui bagian-bagian yang terkait dalam pelaksanaan Prosedur Pengeluaran Kas/Bank di Direktorat Aerostructure PT. Dirgantara Indonesia (Persero).

1.3
Kegunaan Kerja Praktek

Adapun kegunaan dari Laporan Kerja Praktek ini adalah :

1. Bagi Penulis

Sebagai tambahan pengetahuan mata kuliah di bidang akuntansi khususnya mengenai prosedur pengeluaran  kas yang penulis dapatkan selama kerja praktek di Direktorat Aerostructure PT. Dirgantara Indonesia (Persero).

2. Bagi Perusahaan

Diharapkan menjadi masukan bagi pihak manajemen perusahaan dalam memperbaiki prosedur pengeluaran kas di Direktorat Aerostructure PT. Dirgantara Indonesia (Persero) di waktu yang akan datang.

3. Bagi Pihak Lain

Diharapkan dapat memberikan gambaran dan wawasan di bidang akuntansi dalam pengkajian lebih lanjut khususnya dalam prosedur pengeluaran kas/bank, serta dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dalam penyusunan laporan kerja praktek selanjutnya.

1.4
Metode Karja Praktek

Metode yang penulis gunakan dalam kerja praktek ini adalah metode full block release method, yaitu metode yang menyelenggarakan kerja praktek dalam satu periode. Dalam mendapatkan data-data yang diperlukan menjadi sebuah informasi yang terbentuk dalam sebuah laporan kerja praktek, adapun teknik pengumpulan datanya adalah sebagai  berikut ;

1. Studi Lapangan (Field Research)

Dengan mengadakan penelitian langsung ke perusahaan dimana penulis mengadakan kerja praktek, adapun bentuk-bentuk studi lapangan yang dilakukan antara lain :

a.  Wawancara (Interview)

Dalam mengumpulkan data, penulis mewawancarai langsung pihak-pihak yang    bersangkutan dengan permasalahan yang sesuai dengan judul yang penulis ambil baik itu dari pembimbing selama kerja praktek untuk mendapatkan informasi, baik pendapat maupun keterangan tentang hal-hal yang tidak dipahami oleh penulis.

b.  Observasi (Observation)

Dalam hal ini, penulis melakukan pengamatan untuk jangka waktu tertentu secara langsung terhadap jalannya kegiatan operasional perusahaan, hingga memperoleh pemahaman tentang bidang kajian akuntansi

c.  Dokumentasi (Documentation)

Pengumpulan, pemilihan dan pengolahan bukti-bukti serta data-data yang berhubungan dengan bidang kajian laporan kerja praktek yang disusun oleh penulis.

2. Studi Kepustakaan (Library Research)

Dalam mengumpulkan data penulis juga mencari data yang mencakup hal-hal yang berhubungan dengan judul, melalui media buku-buku atau sumber kepustakaan lainnya yang diambil dari perpustakaan.

1.5
Lokasi dan Waktu Kerja Praktek

Adapun lokasi untuk melaksanakan kerja praktek ini adalah di PT. Dirgantara Indonesia (Persero) yang beralamat di Jl. Pajajaran no.154 Bandung 40174, Indonesia PoBox 1562. No tlp.(022)6033900, 6033911, Fax (022) 6033912.
Kerja Praktek yang telah dilakukan oleh penulis dimulai dari tanggal 14 Juli 2008 sampai dengan 15 Agustus 2008. dimana hari kerja dimulai pada hari Senin sampai dengan Jumat dengan jam kerja dari pukul 07.30 WIB sampai dengan pukul 16.30 WIB, khusus hari Jumat berakhir pukul 17.00 WIB.

	NO.
	MINGGU 
	MATERI BIMBINGAN

	1.
	Ke-1

14 - 18 Juli 2008
	 Pengenalan 

	2.
	
	Penjelasan Voucher

	3.
	
	Penjelasan Voucher

	4.
	
	Penjelasan jurnal Voucher

	5.
	
	Penjelasan jurnal Voucher

	6.
	Ke-2

21 - 25 Juli 2008
	Menjurnal Voucher

	7.
	
	Mengarsipkan Jurnal Voucher

	8.
	
	Menjurnal Voucher

	9.
	
	Mengarsipkan Jurnal Voucher

	10.
	
	Menjurnal Voucher

	11.
	Ke-3

28 Juli- 4 Agustus 2008
	Mengarsipkan Jurnal Voucher

	12.
	
	Penjelasan Jurnal Memorial

	13.
	
	Menjurnal Memorial

	14.
	
	Menjurnal Memorial

	15.
	
	Menjurnal Memorial

	16.
	Ke-4

5 - 11 Agustus 2008
	Menjurnal Memorial

	17.
	
	Mengarsipkan Jurnal Memorial

	18.
	
	Mengarsipkan Jurnal Memorial

	19.
	
	Mengarsipkan Jurnal Memorial

	20.
	
	Penjelasan Prosedur Pengeluaran kas

	21.
	Ke-5

12 - 15 Agustus 2008
	Penjelasan jenis-jenis pengeluaran kas

	22.
	
	Penjelasan bagian Financial Accounting

	23.
	
	Penjelasan bagian Verifikasi

	24.
	
	Penjelasan bagian Kasir
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